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Abstrak

Peningkatan tekanan penangkapan ikan  di perairan pantai, diduga telah membahayakan kelestarian sumberdaya 
ikan. Untuk mengetahui kondisi  terkini dari sumberdaya ikan di perairan Laut Jawa,  pengkajian tentang sumberdaya 
ikan dasar telah dilakukan.   Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi, diversitas dan produktivitas hasil 
tangkapan ikan dasar di perairan pantai utara Cirebon, Jawa Barat. Data dikumpulkan dengan menggunakan dogol, 
alat tangkap tradisional yang biasa dioperasikan untuk menangkap ikan di perairan Laut Jawa.  Agar dapat 
mengetahui perubahan fish assemblages, data tentang ikan (komposisi dan bobot hasil tangkapan) diambil  pada 
bulan yang berbeda (Maret, Juli dan November). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pepetek (Leiognathus sp) 
menjadi ikan dasar yang paling dominan di pantai utara Cirebon.  Meskipun nilai indek diversitas dan produktivitas 
berbeda antar musim, tetapi pepetek selalu menempati posisi yang  tertinggi dibandingkan jenis ikan lainnya pada 
semua musim. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa belum ada perubahan komposisi ikan setelah 
penghapusan trawl di Laut Jawa.  Tekanan penangkapan ikan di lokasi kajian  sangat tinggi, terbukti ikan yang 
mempunyai tingkat rekruitmen  tinggi (pepetek) selalu dominan pada semua musim. 

Kata kunci: Cirebon, diversitas, ikan dasar, komposisi, produktivitas

Increased fishing pressure in coastal waters believed to have endangered the sustainability of fish resources. To know 
the current condition of fish resources in the waters of the Java Sea, the study of the demersal fish condition was 
conducted.   In general, the aim of this study is to analyze present status of demersal fisheries in costal waters of 
Cirebon, West Java.  Specifically, the aims of this study are to analyze composition, diversity and productivity of 
demersal fish resources at Northern Coastal of Cirebon, West Java.   The data were collected using dogol, a traditional 
little trawl which popular operated for demersal fish in northern Java Sea.    In order to understand changing of fish 
assemblages between season, a set of fish data (composition and weight) was collected in different season (March, 
July, and November).  The results of this study showed that pony fish (Leiognathus sp) was the dominant fish in 
northern coastal of Cirebon along year study.  Althought  fish composition, diversity and productivity were different 
between season,  pony fish always give highest contribution comparing to other fish.  The results of this study indicate 
that there has been no change in the fish composition after banned trawl in the Java Sea. Fishing pressure in Cirebon 
waters is relativelly still high, it indicated by domination of pony fish (Leiognathus sp) which have high level of 
recruitment in all seasons.

Key words:  composition, Cirebon, diversity, demersal fish, productivity

ILMU KELAUTAN Desember 2010 Vol. 15 (4) 214-220

Pendahuluan

Secara umum kondisi perikanan laut di 
Indonesia didominasi oleh perikanan rakyat yang 
m e n g g u n a k a n  p a n t a i  s e b a g a i  d a e r a h  

penangkapannya.  Hampir 90% produksi ikan 
Indonesia disumbangkan dari perikanan pantai, yang 
secara umum merupakan perikanan skala kecil.  
Banyaknya perahu penangkapan ikan yang 
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terkonsentrasi di pantai disebabkan karena wilayah 
pantai merupakan kawasan yang memiliki sumberdaya 
alam paling kaya dan merupakan bagian paling 
produktif di antara seluruh perairan bahari.  Mulyana 
(1999) mengungkapkan bahwa wilayah pesisir atau 
pantai menghasilkan sebagian besar (80%) produksi 
perikanan dunia.

Sejak dihapuskannya trawl di perairan barat 
Indonesia khususnya di pantai utara Jawa, maka 
perikanan pantai khususnya perikanan dasar 
mengalami perubahan.  Berbagai jenis alat tangkap 
digunakan untuk menangkap ikan dasar khususnya 
udang.  Meskipun produksi ikan sudah sangat 
menurun, tetapi dalam kenyataannya nelayan masih 
tetap melakukan kegiatan penangkapan di perairan 
pantai.  Ketergantungan yang tinggi terhadap 
sumberdaya laut, sementara tidak ada keahlian lain 
selain menangkap ikan di laut, mengakibatkan 
tekanan penangkapan ikan di pantai bukan berkurang 
tetapi bertambah.  

Manajemen perikanan di pesisir pantai 
daerah tropis, dimana  sumberdaya ikan yang hidup di 
dalamnya sangat banyak dan hubungan antar 
speciesnya sangat komplek, tidak semudah seperti 
manajemen perikanan pada daerah temperate yang 
jumlah speciesnya sedikit.  Manajemen perikanan di 
pesisir pantai daerah tropis menurut Garces et al. 
(2006) memerlukan pendekatan multi species, dan 
pemahaman yang baik akan struktur biologi 
pengelompokan ikan (fish assemblages).  Fauth et al. 
(1996) mendefinisikan fish assemblages sebagai 
keberadaan ikan pada waktu dan tempat yang sama.  
Beberapa indikator fish assemblages yang sering 
digunakan untuk menganalisis keberadaan ikan 
adalah species richness, diversitas species, komposisi 
species dan pertumbuhan rata-rata ikan (Rochet & 
Trenkel, 2003).   Nilai indikator tersebut, merupakan 
informasi dasar dalam pengelolaan dampak 
penangkapan ikan (McManus, 1997) dan informasi  
dasar dalam penyusunan konservasi laut (Botsford et 
al., 2003).   

Salah satu sentra perikanan tangkap di pantai 
utara Jawa adalah Cirebon, Jawa Barat.  Penangkapan 
ikan di pantai utara Jawa Barat ditengarai sudah 
melampaui  potensi lestarinya. Ciri-ciri telah terjadinya 
penangkapan ikan yang berlebih antara lain, semakin 
kecilnya ukuran ikan yang ditangkap dan hilangnya 
beberapa jenis ikan hasil tangkapan. Penangkapan 
yang berlebihan itu, dipicu oleh banyaknya jumlah 
perahu nelayan. Disisi yang lainnya, pengoperasian 
beberapa jenis alat tangkap “illegal” seperti arad, dogol 
dan cantrang, dikhawatirkan akan meningkatkan 
tekanan penangkapan ikan di pantai sehingga 
menambah kerusakan sumberdaya ikan. 

Untuk memberikan informasi dasar bagi 
perencanaan pembangunan perikanan khususnya 
perikanan dasar di pantai, maka diperlukan data dasar 
tentang status terkini sumberdaya ikan.  Informasi 
tersebut diharapkan bisa menjadi masukan bagi 
semua pihak sehingga dapat ditentukan kebijakan 
yang adil dan bertanggung jawab.  Penelitian ini akan 
mengkaji fish assemblages sumberdaya ikan dasar  di 
pantai utara Cirebon, yang meliputi komposisi, 
diversitas dan produktivitas ikan dasar di pantai utara 
Cirebon pada musim yang berbeda.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pantai 
Utara Cirebon, Jawa Barat. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah ikan yang ditangkap 
dengan menggunakan alat eksplorasi ikan yang 
dinamakan dogol.  Lokasi pengambilan sampel adalah 
daerah penangkapan ikan dimana dogol biasa 
dioperasikan oleh nelayan di Karangreja maupun 
Gebang Mekar, Cirebon. Agar diperoleh gambaran 
kondisi sumberdaya ikan di lokasi kajian, survei 
d i lakukan dengan cara mengikut i  operasi  
penangkapan ikan  yang dilakukan oleh nelayan dogol. 
Sedangkan untuk memperoleh informasi kondisi 
perubahan fish assemblages antar musim di lokasi 
kajian, penelitian dilakukan pada bulan yang berbeda, 
yaitu bulan Maret, Juli dan November 2007 dengan 
jumlah ulangan masing-masing sebanyak 5, 11 dan 10 
kali. Karena survei dilakukan dengan mengikuti operasi 
penangkapan nelayan, maka jumlah ulangan tiap 
musim ditentukan berdasarkan proporsi jumlah dogol 
yang melakukan penangkapan  ikan, sehingga jumlah 
ulangannya berbeda untuk setiap 

Pengamatan ikan hasil tangkapan meliputi 
pemilahan famili, genus dan species dilakukan dengan 
mengikuti kunci identifikasi menurut Carpenter & Niem 
(2001). Untuk mengetahui proporsi dan jumlah ikan 
hasil tangkapan, selanjutnya ikan ditimbang 
berdasarkan jenisnya.  Jika jumlah ikan hasil 
tangkapan banyak (lebih dari 10 ekor), dilakukan 
sampling untuk mengetahui bobot totalnya, sementara 
jika jumlah ikan hasil tangkapan sedikit (kurang dari 10 
ekor), langsung ditimbang untuk mengetahui bobotnya.  
Data komposisi ikan (dalam kg) dan jenis spesies hasil 
tangkapan selanjutnya dijadikan data dasar untuk 
mengkaji kondisi terkini perikanan dasar di lokasi 
kajian

Analisis diversitas ikan 

Anal is is  d ivers i tas  d i tu jukan untuk 
mengetahui ukuran keanekaragaman  jenis komunitas 
organisme di suatu perairan dilihat dari jumlah/bobot 
spesies yang tertangkap oleh alat tangkap eksplorasi.  
Untuk maksud tersebut, diversitas ikan dihitung 

musimnya 
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conducted.   In general, the aim of this study is to analyze present status of demersal fisheries in costal waters of 
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demersal fish resources at Northern Coastal of Cirebon, West Java.   The data were collected using dogol, a traditional 
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assemblages between season, a set of fish data (composition and weight) was collected in different season (March, 
July, and November).  The results of this study showed that pony fish (Leiognathus sp) was the dominant fish in 
northern coastal of Cirebon along year study.  Althought  fish composition, diversity and productivity were different 
between season,  pony fish always give highest contribution comparing to other fish.  The results of this study indicate 
that there has been no change in the fish composition after banned trawl in the Java Sea. Fishing pressure in Cirebon 
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(1999) mengungkapkan bahwa wilayah pesisir atau 
pantai menghasilkan sebagian besar (80%) produksi 
perikanan dunia.

Sejak dihapuskannya trawl di perairan barat 
Indonesia khususnya di pantai utara Jawa, maka 
perikanan pantai khususnya perikanan dasar 
mengalami perubahan.  Berbagai jenis alat tangkap 
digunakan untuk menangkap ikan dasar khususnya 
udang.  Meskipun produksi ikan sudah sangat 
menurun, tetapi dalam kenyataannya nelayan masih 
tetap melakukan kegiatan penangkapan di perairan 
pantai.  Ketergantungan yang tinggi terhadap 
sumberdaya laut, sementara tidak ada keahlian lain 
selain menangkap ikan di laut, mengakibatkan 
tekanan penangkapan ikan di pantai bukan berkurang 
tetapi bertambah.  

Manajemen perikanan di pesisir pantai 
daerah tropis, dimana  sumberdaya ikan yang hidup di 
dalamnya sangat banyak dan hubungan antar 
speciesnya sangat komplek, tidak semudah seperti 
manajemen perikanan pada daerah temperate yang 
jumlah speciesnya sedikit.  Manajemen perikanan di 
pesisir pantai daerah tropis menurut Garces et al. 
(2006) memerlukan pendekatan multi species, dan 
pemahaman yang baik akan struktur biologi 
pengelompokan ikan (fish assemblages).  Fauth et al. 
(1996) mendefinisikan fish assemblages sebagai 
keberadaan ikan pada waktu dan tempat yang sama.  
Beberapa indikator fish assemblages yang sering 
digunakan untuk menganalisis keberadaan ikan 
adalah species richness, diversitas species, komposisi 
species dan pertumbuhan rata-rata ikan (Rochet & 
Trenkel, 2003).   Nilai indikator tersebut, merupakan 
informasi dasar dalam pengelolaan dampak 
penangkapan ikan (McManus, 1997) dan informasi  
dasar dalam penyusunan konservasi laut (Botsford et 
al., 2003).   

Salah satu sentra perikanan tangkap di pantai 
utara Jawa adalah Cirebon, Jawa Barat.  Penangkapan 
ikan di pantai utara Jawa Barat ditengarai sudah 
melampaui  potensi lestarinya. Ciri-ciri telah terjadinya 
penangkapan ikan yang berlebih antara lain, semakin 
kecilnya ukuran ikan yang ditangkap dan hilangnya 
beberapa jenis ikan hasil tangkapan. Penangkapan 
yang berlebihan itu, dipicu oleh banyaknya jumlah 
perahu nelayan. Disisi yang lainnya, pengoperasian 
beberapa jenis alat tangkap “illegal” seperti arad, dogol 
dan cantrang, dikhawatirkan akan meningkatkan 
tekanan penangkapan ikan di pantai sehingga 
menambah kerusakan sumberdaya ikan. 

Untuk memberikan informasi dasar bagi 
perencanaan pembangunan perikanan khususnya 
perikanan dasar di pantai, maka diperlukan data dasar 
tentang status terkini sumberdaya ikan.  Informasi 
tersebut diharapkan bisa menjadi masukan bagi 
semua pihak sehingga dapat ditentukan kebijakan 
yang adil dan bertanggung jawab.  Penelitian ini akan 
mengkaji fish assemblages sumberdaya ikan dasar  di 
pantai utara Cirebon, yang meliputi komposisi, 
diversitas dan produktivitas ikan dasar di pantai utara 
Cirebon pada musim yang berbeda.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pantai 
Utara Cirebon, Jawa Barat. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah ikan yang ditangkap 
dengan menggunakan alat eksplorasi ikan yang 
dinamakan dogol.  Lokasi pengambilan sampel adalah 
daerah penangkapan ikan dimana dogol biasa 
dioperasikan oleh nelayan di Karangreja maupun 
Gebang Mekar, Cirebon. Agar diperoleh gambaran 
kondisi sumberdaya ikan di lokasi kajian, survei 
d i lakukan dengan cara mengikut i  operasi  
penangkapan ikan  yang dilakukan oleh nelayan dogol. 
Sedangkan untuk memperoleh informasi kondisi 
perubahan fish assemblages antar musim di lokasi 
kajian, penelitian dilakukan pada bulan yang berbeda, 
yaitu bulan Maret, Juli dan November 2007 dengan 
jumlah ulangan masing-masing sebanyak 5, 11 dan 10 
kali. Karena survei dilakukan dengan mengikuti operasi 
penangkapan nelayan, maka jumlah ulangan tiap 
musim ditentukan berdasarkan proporsi jumlah dogol 
yang melakukan penangkapan  ikan, sehingga jumlah 
ulangannya berbeda untuk setiap 

Pengamatan ikan hasil tangkapan meliputi 
pemilahan famili, genus dan species dilakukan dengan 
mengikuti kunci identifikasi menurut Carpenter & Niem 
(2001). Untuk mengetahui proporsi dan jumlah ikan 
hasil tangkapan, selanjutnya ikan ditimbang 
berdasarkan jenisnya.  Jika jumlah ikan hasil 
tangkapan banyak (lebih dari 10 ekor), dilakukan 
sampling untuk mengetahui bobot totalnya, sementara 
jika jumlah ikan hasil tangkapan sedikit (kurang dari 10 
ekor), langsung ditimbang untuk mengetahui bobotnya.  
Data komposisi ikan (dalam kg) dan jenis spesies hasil 
tangkapan selanjutnya dijadikan data dasar untuk 
mengkaji kondisi terkini perikanan dasar di lokasi 
kajian

Analisis diversitas ikan 

Anal is is  d ivers i tas  d i tu jukan untuk 
mengetahui ukuran keanekaragaman  jenis komunitas 
organisme di suatu perairan dilihat dari jumlah/bobot 
spesies yang tertangkap oleh alat tangkap eksplorasi.  
Untuk maksud tersebut, diversitas ikan dihitung 

musimnya 
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dengan menggunakan Indeks diversitas Shannon-
Wiener (Brower & Zar, 1990). 

Analisis produktivitas perairan

Untuk mengetahui produktivitas/ kelimpahan 
sumberdaya ikan dari suatu perairan, dilakukan 
penghitungan produktivitas ikan, yaitu pembagian 
jumlah ikan (catch) yang tertangkap oleh  alat tangkap 
eksplorasi  dengan jumlah trip penangkapan (effort)  
yang digunakan.  Produkstivitas perairan dihitung 
dengan menggunakan rumus penghitungan catch per 
unit of effort (CPUE) (Sparre & Venema, 1999). 

Hasil dan Pembahasan

Komposisi ikan

Berdasarkan komposisi jenis hasil tangkapan, 
penelitian ini menunjukkan bahwa ikan yang 
tertangkap antar musim berbeda. Secara total, selama 
penelitian ini ditangkap sebanyak 23 species, tetapi 
ada beberapa jenis ikan yang tertangkap pada bulan 
Maret tetapi tidak tertangkap pada bulan Juli dan 
November, seperti ikan layur, alu-alu, bilis, dan lidah.  
Jumlah species ikan yang tertangkap pada bulan 
Maret, Juli dan November berturut-turut adalah 12, 13   
dan 9 species.   Sedangkan ikan yang selalu ada di 
setiap musim adalah pepetek dan tigawaja.   Ikan 
pepetek mendominasi hasil tangkapan pada seluruh 
bulan penelitian, yaitu sebesar 85,52% (Maret), 
87,71% (Juli) dan 95,30% (November).  Sedangkan 
jenis ikan lainnya memberikan kontribusi yang sangat 

sedikit dan beragam antar bulan penelitian Hasil 
penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian 
beberapa peneliti di lokasi yang berbeda. Penelitian 
yang dilakukan di perairan pantai utara Batang 
(Marcia, 1993) dan  perairan utara Semarang – Tegal   
(Ernawati, 2007) menunjukkan bahwa ikan pepetek 
mendominasi jenis ikan di perairan dasar pantai.  
Demikian pula penelitian yang dilakukan di perairan 
barat Sumatera (Wejatmiko, 2007) serta perairan 
padang lamun di Kepulauan Riau (Fahmi & Adrim, 
2009) dan Teluk Cockle North Queensland (Kwak & 
Klumpp, 2004),  menunjukkan bahwa  ikan pepetek 
mendominasi jenis ikan di perairan dasar pantai.  
Garces et al. (2006) juga menerangkan hal serupa 
bahwa pepetek mendominasi ikan di perairan dasar 
pantai, namun lebih lanjut dijelaskan bahwa dominasi 
pepetek tidak berlangsung selamanya, dan akan 
diganti species lainnya. 

Tingginya dominansi ikan pepetek diduga 
disebabkan oleh berbagai faktor.  Faktor yang pertama 
adalah lingkungan perairan.  Dengan kisaran suhu 
antara 27º-29ºC dan kisaran salinitas antara 31-34 ‰ 
pada kedalaman perairan antara 0-30 m, ekosistem 
perairan utara Cirebon diduga merupakan daerah yang 
cocok untuk berkembangnya pepetek. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Smith et al. (1999), yang 
menyatakan bahwa habitat famili Leognathidae 
adalah di laut daerah tropis dengan kisaran suhu 26 -

o29  C, dengan swimming layer pada kedalaman 10–50 
m dan hidup bergerombol (schooling) di dekat dasar 
perairan.  Kondisi lingkungan perairan yang baik 
secara langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi produktivitas perairan yang 
selanjutnya akan berpengaruh terhadap perilaku 
pengelompokan ikan di laut (Widodo et al., 1998). 
James (1984) menjelaskan bahwa pada kedalaman 
40-60 m pepetek biasanya ditemukan dalam 
gerombolan besar.  Faktor kedua yang menyebabkan 
tingginya ikan pepetek di perairan dasar pantai adalah 
faktor biologi ikan pepetek  itu sendiri.  Pepetek, 
cenderung mengeluarkan telur sedikit demi sedikit dan 
mempunyai dua musim pemijahan dalam satu tahun, 
sehingga secara alami ikan pepetek memiliki tingkat 
pertumbuhan dan rekruitmen yang relatif tinggi 
(Shindo, 1973; Chaeruddin, 1977; Sjafei & Saadah, 
2001).  Pada kondisi tingkat penangkapan ikan yang 
sangat intensif, maka jumlah ikan pepetek akan ada 
sepanjang tahun dan jumlahnya lebih banyak 
dibandingkan species lain yang tingkat pemijahannya 
tidak secepat ikan pepetek.  

Diversitas ikan 

Diversitas ikan dari hasil tangkapan dogol 
selama penelitian rata-rata di bawah 1 untuk semua 
bulan. Secara umum, diversitas pada bulan Maret 
(rata-rata=0,62) tertinggi dibandingkan dengan bulan 
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Juli (rata-rata=0,50) dan bulan November (rata-
rata=0,22).  Indek diversitas pada bulan Maret 
berkisar antara 0,41 sampai 0,84, sedangkan indek 
diversitas bulan Juli memiliki kisaran nilai antara 0,27-
0,78 dan indeks diversitas bulan November 
menunjukkan kisaran nilai antara 0,07-0,37.  Indek 
diversitas tertinggi pada bulan Juli (H'=0,78) terjadi  
pada trip ke-2 dan trip ke-7, sedangkan  nilai terendah 
(H'=0,27) terjadi pada trip ke-10. Sedangkan indeks 
diversitas pada bulan November (H'=0,37) terjadi pada 
trip ke-7 dan nilai terendah (H'=0,07) terjadi pada trip 
ke-10. Rentang nilai indek diversitas hasil penelitian ini 
menurut McDonald (2003)    termasuk ke dalam nilai 
diversitas ikan yang rendah (H'<1,5).

Nilai diversitas yang rendah, berarti ada 
dominansi satu atau beberapa species ikan dalam 
komunitas tersebut, dalam hal ini keberadaan pepetek 
yang jumlahnya di atas rata-rata hasil tangkapan 
lainnya diduga telah menyebabkan rendahnya nilai 
diversitas ikan di lokasi kajian.  Nilai diversitas hasil 
kajian ini bersesuaian dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Bianchi et al. (2000), dijelaskan bahwa 
dalam kondisi diversitas yang rendah maka 
kemungkinan perubahan antar musimnya sangat kecil, 

Gambar 1.  Lokasi pengambilan sampel pada bulan Maret ( ), Juli (■) dan November (▲)*
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dengan menggunakan Indeks diversitas Shannon-
Wiener (Brower & Zar, 1990). 

Analisis produktivitas perairan

Untuk mengetahui produktivitas/ kelimpahan 
sumberdaya ikan dari suatu perairan, dilakukan 
penghitungan produktivitas ikan, yaitu pembagian 
jumlah ikan (catch) yang tertangkap oleh  alat tangkap 
eksplorasi  dengan jumlah trip penangkapan (effort)  
yang digunakan.  Produkstivitas perairan dihitung 
dengan menggunakan rumus penghitungan catch per 
unit of effort (CPUE) (Sparre & Venema, 1999). 

Hasil dan Pembahasan

Komposisi ikan

Berdasarkan komposisi jenis hasil tangkapan, 
penelitian ini menunjukkan bahwa ikan yang 
tertangkap antar musim berbeda. Secara total, selama 
penelitian ini ditangkap sebanyak 23 species, tetapi 
ada beberapa jenis ikan yang tertangkap pada bulan 
Maret tetapi tidak tertangkap pada bulan Juli dan 
November, seperti ikan layur, alu-alu, bilis, dan lidah.  
Jumlah species ikan yang tertangkap pada bulan 
Maret, Juli dan November berturut-turut adalah 12, 13   
dan 9 species.   Sedangkan ikan yang selalu ada di 
setiap musim adalah pepetek dan tigawaja.   Ikan 
pepetek mendominasi hasil tangkapan pada seluruh 
bulan penelitian, yaitu sebesar 85,52% (Maret), 
87,71% (Juli) dan 95,30% (November).  Sedangkan 
jenis ikan lainnya memberikan kontribusi yang sangat 

sedikit dan beragam antar bulan penelitian Hasil 
penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian 
beberapa peneliti di lokasi yang berbeda. Penelitian 
yang dilakukan di perairan pantai utara Batang 
(Marcia, 1993) dan  perairan utara Semarang – Tegal   
(Ernawati, 2007) menunjukkan bahwa ikan pepetek 
mendominasi jenis ikan di perairan dasar pantai.  
Demikian pula penelitian yang dilakukan di perairan 
barat Sumatera (Wejatmiko, 2007) serta perairan 
padang lamun di Kepulauan Riau (Fahmi & Adrim, 
2009) dan Teluk Cockle North Queensland (Kwak & 
Klumpp, 2004),  menunjukkan bahwa  ikan pepetek 
mendominasi jenis ikan di perairan dasar pantai.  
Garces et al. (2006) juga menerangkan hal serupa 
bahwa pepetek mendominasi ikan di perairan dasar 
pantai, namun lebih lanjut dijelaskan bahwa dominasi 
pepetek tidak berlangsung selamanya, dan akan 
diganti species lainnya. 

Tingginya dominansi ikan pepetek diduga 
disebabkan oleh berbagai faktor.  Faktor yang pertama 
adalah lingkungan perairan.  Dengan kisaran suhu 
antara 27º-29ºC dan kisaran salinitas antara 31-34 ‰ 
pada kedalaman perairan antara 0-30 m, ekosistem 
perairan utara Cirebon diduga merupakan daerah yang 
cocok untuk berkembangnya pepetek. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Smith et al. (1999), yang 
menyatakan bahwa habitat famili Leognathidae 
adalah di laut daerah tropis dengan kisaran suhu 26 -

o29  C, dengan swimming layer pada kedalaman 10–50 
m dan hidup bergerombol (schooling) di dekat dasar 
perairan.  Kondisi lingkungan perairan yang baik 
secara langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi produktivitas perairan yang 
selanjutnya akan berpengaruh terhadap perilaku 
pengelompokan ikan di laut (Widodo et al., 1998). 
James (1984) menjelaskan bahwa pada kedalaman 
40-60 m pepetek biasanya ditemukan dalam 
gerombolan besar.  Faktor kedua yang menyebabkan 
tingginya ikan pepetek di perairan dasar pantai adalah 
faktor biologi ikan pepetek  itu sendiri.  Pepetek, 
cenderung mengeluarkan telur sedikit demi sedikit dan 
mempunyai dua musim pemijahan dalam satu tahun, 
sehingga secara alami ikan pepetek memiliki tingkat 
pertumbuhan dan rekruitmen yang relatif tinggi 
(Shindo, 1973; Chaeruddin, 1977; Sjafei & Saadah, 
2001).  Pada kondisi tingkat penangkapan ikan yang 
sangat intensif, maka jumlah ikan pepetek akan ada 
sepanjang tahun dan jumlahnya lebih banyak 
dibandingkan species lain yang tingkat pemijahannya 
tidak secepat ikan pepetek.  

Diversitas ikan 

Diversitas ikan dari hasil tangkapan dogol 
selama penelitian rata-rata di bawah 1 untuk semua 
bulan. Secara umum, diversitas pada bulan Maret 
(rata-rata=0,62) tertinggi dibandingkan dengan bulan 
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Juli (rata-rata=0,50) dan bulan November (rata-
rata=0,22).  Indek diversitas pada bulan Maret 
berkisar antara 0,41 sampai 0,84, sedangkan indek 
diversitas bulan Juli memiliki kisaran nilai antara 0,27-
0,78 dan indeks diversitas bulan November 
menunjukkan kisaran nilai antara 0,07-0,37.  Indek 
diversitas tertinggi pada bulan Juli (H'=0,78) terjadi  
pada trip ke-2 dan trip ke-7, sedangkan  nilai terendah 
(H'=0,27) terjadi pada trip ke-10. Sedangkan indeks 
diversitas pada bulan November (H'=0,37) terjadi pada 
trip ke-7 dan nilai terendah (H'=0,07) terjadi pada trip 
ke-10. Rentang nilai indek diversitas hasil penelitian ini 
menurut McDonald (2003)    termasuk ke dalam nilai 
diversitas ikan yang rendah (H'<1,5).

Nilai diversitas yang rendah, berarti ada 
dominansi satu atau beberapa species ikan dalam 
komunitas tersebut, dalam hal ini keberadaan pepetek 
yang jumlahnya di atas rata-rata hasil tangkapan 
lainnya diduga telah menyebabkan rendahnya nilai 
diversitas ikan di lokasi kajian.  Nilai diversitas hasil 
kajian ini bersesuaian dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Bianchi et al. (2000), dijelaskan bahwa 
dalam kondisi diversitas yang rendah maka 
kemungkinan perubahan antar musimnya sangat kecil, 

Gambar 1.  Lokasi pengambilan sampel pada bulan Maret ( ), Juli (■) dan November (▲)*
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dan nilainya tidak berubah tajam.  Fahmi & Adrim 
(2009) dalam penelitiannya juga menerangkan hal 
serupa.  Penelitian yang telah mereka lakukan di 
habitat padang lamun di Kepulauan Riau 
menerangkan bahwa perubahan diversitas  antar 
musim sangat kecil. Hasil penelitian ini menerangkan 
bahwa dalam kondisi tekanan penangkapan ikan yang 
sangat intensif, maka diversitas cenderung kecil dan 
tidak mengalami perubahan yang berarti.

Produktivitas ikan

Produktivitas ikan di lokasi penelitian 
berfluktuasi  antar musim.  Ikan yang mempunyai 
produktivitas tertinggi di setiap bulan penelitian adalah  
pepetek (Leiognathus sp.).  Produktivitas pepetek 
tertinggi terjadi pada bulan Maret (17,10 kg/trip, dan  
terendah terjadi pada bulan Juli (7,97 kg/trip).  

Sedangkan spesies hasil tangkapan jaring dogol 
lainnya memiliki nilai yang jauh lebih sedikit 
dibandingkan dengan ikan pepetek (Leiognathus sp.). 

Hasil penelitian ini tidak berbeda dengan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Survei 
yang dilakukan antara tahun 1976-1979 untuk periode 
musim timur dan antara tahun 1978-1984 untuk 
periode musim barat dengan menggunakan kapal KM. 
Mutiara 4 di WPP Laut Jawa  menyebutkan bahwa ikan 
pepetek dapat tertangkap dalam jumlah besar pada 
berbagai musim dan tingkat dominansi  yang tinggi  
(Sedana, 2004).

Nilai produktivitas yang besar menurut Atmadja 
& Nugroho (2001) menggambarkan kelimpahan stok 
yang tinggi. Kelimpahan stok pepetek yang tinggi ini  
diduga disebabkan oleh sifat biologi  pepetek yang 
cepat pulih.  Secara umum, pepetek mempunyai umur 
yang relatif pendek dan berukuran kecil sehingga 
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Gambar 3.  Indek diversitas ikanbulan Maret, Juli dan November tahun 2007

mempunyai laju penambahan anggota baru dan  
kemampuan pulih yang tinggi dibandingkan dengan 
ikan yang berukuran besar (Shindo, 1973; 
Chaeruddin,1977; Sjafei & Saadah, 2001), sehingga 
wajar jika produktivitas pepetek lebih tinggi daripada 
species lainnya.    

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa pergeseran komposisi hasil 
tangkapan semenjak perikanan trawl dihapuskan 
belum mangalami perubahan.  Udang yang dahulu 
menjadi target penangkapan trawl sudah tidak banyak 
ditemukan lagi.  Dalam penelitian ini, disamping hanya 
tertangkap pada bulan Maret, jumlah jenis udang yang 
tertangkap juga hanya satu jenis yaitu udang barong 
(Sqilla sp) dalam jumlah yang sangat sedikit 42,25 kg 
(8,45%).  Pepetek mendominasi di atas 80% dari total 
hasil tangkapan, sementara species lain yang 
jumlahnya lebih dari 20 species hanya memberikan 
kontribusi sekitar 20%. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa, ikan ekonomis penting seperti 
bawal, kuniran, kerapu, dan beberapa jenis lainnya 
yang mempunyai tropic level tinggi sudah langka di 
perairan utara Cirebon.  Hilangnya ikan-ikanekonomis 
penting yang mempunyai tropic level tinggi, menurut 
Pauly (1998) akan menyebabkan fishing down marine 
food webs, yaitu menurunnya jaring-jaring makanan di 
laut dan merupakan pertanda bahaya bagi kegiatan 
perikanan dasar.

Kesimpulan 

Tidak ada perubahan komposisi ikan setelah 
penghapusan trawl di Laut Jawa, khususnya perairan 
Cirebon.  Komposisi ikan dasar di utara Cirebon 
didominasi oleh ikan pepetek (>80%), sementara jenis 
ikan lainnya (>20 species) hanya berkontribusi sekitar 
20%.  Secara umum indek dominansi ikan rendah 
(H'<1), jumlah ikan tidak merata dan didominasi oleh 
pepetek.  Karena mempunyai tingkat rekruitmen yang 
cepat, dalam kondisi penangkapan yang intensif, 
pepetek mempunyai nilai produktivitas tertinggi 
dibandingkan dengan jenis ikan lainnya. 
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dan nilainya tidak berubah tajam.  Fahmi & Adrim 
(2009) dalam penelitiannya juga menerangkan hal 
serupa.  Penelitian yang telah mereka lakukan di 
habitat padang lamun di Kepulauan Riau 
menerangkan bahwa perubahan diversitas  antar 
musim sangat kecil. Hasil penelitian ini menerangkan 
bahwa dalam kondisi tekanan penangkapan ikan yang 
sangat intensif, maka diversitas cenderung kecil dan 
tidak mengalami perubahan yang berarti.

Produktivitas ikan

Produktivitas ikan di lokasi penelitian 
berfluktuasi  antar musim.  Ikan yang mempunyai 
produktivitas tertinggi di setiap bulan penelitian adalah  
pepetek (Leiognathus sp.).  Produktivitas pepetek 
tertinggi terjadi pada bulan Maret (17,10 kg/trip, dan  
terendah terjadi pada bulan Juli (7,97 kg/trip).  

Sedangkan spesies hasil tangkapan jaring dogol 
lainnya memiliki nilai yang jauh lebih sedikit 
dibandingkan dengan ikan pepetek (Leiognathus sp.). 

Hasil penelitian ini tidak berbeda dengan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Survei 
yang dilakukan antara tahun 1976-1979 untuk periode 
musim timur dan antara tahun 1978-1984 untuk 
periode musim barat dengan menggunakan kapal KM. 
Mutiara 4 di WPP Laut Jawa  menyebutkan bahwa ikan 
pepetek dapat tertangkap dalam jumlah besar pada 
berbagai musim dan tingkat dominansi  yang tinggi  
(Sedana, 2004).

Nilai produktivitas yang besar menurut Atmadja 
& Nugroho (2001) menggambarkan kelimpahan stok 
yang tinggi. Kelimpahan stok pepetek yang tinggi ini  
diduga disebabkan oleh sifat biologi  pepetek yang 
cepat pulih.  Secara umum, pepetek mempunyai umur 
yang relatif pendek dan berukuran kecil sehingga 
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Gambar 3.  Indek diversitas ikanbulan Maret, Juli dan November tahun 2007

mempunyai laju penambahan anggota baru dan  
kemampuan pulih yang tinggi dibandingkan dengan 
ikan yang berukuran besar (Shindo, 1973; 
Chaeruddin,1977; Sjafei & Saadah, 2001), sehingga 
wajar jika produktivitas pepetek lebih tinggi daripada 
species lainnya.    

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa pergeseran komposisi hasil 
tangkapan semenjak perikanan trawl dihapuskan 
belum mangalami perubahan.  Udang yang dahulu 
menjadi target penangkapan trawl sudah tidak banyak 
ditemukan lagi.  Dalam penelitian ini, disamping hanya 
tertangkap pada bulan Maret, jumlah jenis udang yang 
tertangkap juga hanya satu jenis yaitu udang barong 
(Sqilla sp) dalam jumlah yang sangat sedikit 42,25 kg 
(8,45%).  Pepetek mendominasi di atas 80% dari total 
hasil tangkapan, sementara species lain yang 
jumlahnya lebih dari 20 species hanya memberikan 
kontribusi sekitar 20%. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa, ikan ekonomis penting seperti 
bawal, kuniran, kerapu, dan beberapa jenis lainnya 
yang mempunyai tropic level tinggi sudah langka di 
perairan utara Cirebon.  Hilangnya ikan-ikanekonomis 
penting yang mempunyai tropic level tinggi, menurut 
Pauly (1998) akan menyebabkan fishing down marine 
food webs, yaitu menurunnya jaring-jaring makanan di 
laut dan merupakan pertanda bahaya bagi kegiatan 
perikanan dasar.

Kesimpulan 

Tidak ada perubahan komposisi ikan setelah 
penghapusan trawl di Laut Jawa, khususnya perairan 
Cirebon.  Komposisi ikan dasar di utara Cirebon 
didominasi oleh ikan pepetek (>80%), sementara jenis 
ikan lainnya (>20 species) hanya berkontribusi sekitar 
20%.  Secara umum indek dominansi ikan rendah 
(H'<1), jumlah ikan tidak merata dan didominasi oleh 
pepetek.  Karena mempunyai tingkat rekruitmen yang 
cepat, dalam kondisi penangkapan yang intensif, 
pepetek mempunyai nilai produktivitas tertinggi 
dibandingkan dengan jenis ikan lainnya. 
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